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Pendidikan merupakan instrumen untuk mengoptimalkan kompetensi dan 
keterampilan sebagai upaya pemberdayaan manusia. Kemampuan berfikir kritis 
merupakan salah satu kompetensi abad 21 yang dapat membekali peserta didik 
untuk memiliki kecakapan dalam memecahkan persoalan hidup sesuai 
perkembangan zaman. Upaya meningkatkan kemampauan berfikir kritis dapat 
dilaksanakan melalui metode pembelajaran. Metode Project Based Learning  
merupakan kegiatan pembelajaran dimana peserta didik akan melaksanakan 
investigasi yang mendalam terhadap suatu topik kemudian menyusun hasil 
laporan berdasarkan kegiatan tersebut. Metode Inquiry Learning merupakan 
rangkaian kegiatan belajar dimana peserta didik akan melaksanakan proses 
pencarian dan penyelidikan secara sistematis, kritis, logis, analitis  terhadap 
informasi yang berkaitan dengan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Artikel ini akan menjelaskan tentang metode Project Based Learning dan Inquiry 
Learning terhadap kemampuan berfikir kritis. Tujuan dari penulisan artikel ini 
untuk mengetahui konsep metode Project Based Learning dan Inquiry Learning 
yang dirumuskan para ahli dalam upaya peningkatan kemampuan berfikir kritis. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yaitu dengan 
menggambarkan teori-teori menurut para ahli tentang metode Project Based 
Learning, Inquiry Learning, dan kemampuan berfikir kritis. Berdasarkan deskripsi 
analisis tersebut diperoleh gambaran tentang konsep, prosedur, langkah-langkah, 
dan indikator tentang Project Based Learning dan Inquiry Learning terhadap 
kemampuan berfikir kritis. 
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Education is an instrument to optimize competence and skills as an effort to 
empower people. The ability to think critically is one of the 21st century 
competencies that can equip students to have the ability to solve life problems 
according to the times. Efforts to improve the ability to think critically can be 
implemented through learning methods. Project Based Learning Method is a 
learning activity where students will carry out an in-depth investigation of a topic 
then compile the results of the report based on the activity. Inquiry Learning 
Method is a series of learning activities where students will carry out the process 
of searching and investigating systematically, critically, logically, analytically to 
information related to the material that must be mastered by students. This article 
will explain the Project Based Learning and Inquiry Learning methods for critical 
thinking skills. The purpose of writing this article is to find out the concept of 
Project Based Learning and Inquiry Learning methods which are formulated by 
experts in an effort to improve critical thinking skills. This research uses 
descriptive analytic method that is by describing theories according to experts 
about the Project Based Learning method, Inquiry Learning, and critical thinking 
skills. Based on the description of the analysis obtained a description of the 
concepts, procedures, steps, and indicators of Project Based Learning and Inquiry 
Learning on critical thinking skills. 
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